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Peningkatan angka kejadian karies gigi merupakan masalah kesehatan di Indonesia. Berdasarkan
Risekesdas 2013, penderita karies tertinggi pada kelompok wanita (70,7%). Kehamilan menjadi salah
satu alasan tingginya karies gigi pada wanita. Tujuan penelitian ini adalah untuk membuktikan
perbedaan status karies dan indeks kebersihan gigi serta mulut antara wanita tidak hamil dan wanita
hamil. Jenis penelitian adalah cross sectional comparative. Populasi penelitian adalah wanita hamil
dan wanita tidak hamil yang memeriksakan gigi di puskesmas Bayat pada bulan April 2018 dengan
usia 20-35 tahun. Besar sampel penelitian adalah 50 wanita hamil dan 50 wanita tidak hamil, dengan
metode consecutive sampling. Pengumpulan data menggunakan lembar observasi (DMF-T, OHI-S
dan indeks plak) dan kuesioner FFQ dan kebiasaan membersihkan gigi. Analisis data menggunakan
analisis univariat dan analisis bivariat menggunakan uji Mann Whitney. Hasil penelitian univariat
menunjukkan wanita hamil memiliki plak gigi kategori berat lebih banyak (14%), frekuensi makan
lebih sering (60%) dan memiliki kebiasaan menjaga kebersihan gigi dan mulut lebih buruk (72%)
dibandingkan wanita tidak hamil. Analisis bivariat menunjukkan tidak ada perbedaan antara skor
karies wanita hamil dan wanita tidak hamil (p=0,437) serta ada perbedaan antara OHI-s wanita hamil
dan wanita tidak hamil (p=0,002). Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan bahwa tidak ada
perbedaan skor karies menurut status kehamilan dan ada perbedaan indeks kebesihan gigi serta
mulut menurut status kehamilan
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